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Abstrak
 

Skripsi ini mengkaji tentang rekacipta dan komodifikasi tradisi Buka Palang Pintu sebagai tradisi asli

Betawi. Ada dua komponen kesenian Betawi yang wajib ditampilkan pada setiap pelaksanaan tradisi ini,

yaitu pencak silat dan sike. Tradisi Buka Palang Pintu awalnya merupakan tradisi upacara yang kental akan

unsur religi dan hanya dilaksanakan pada resepsi pernikahan orang Betawi. Sosok jawara sebagai penjaga

kampung berperan penting sebagai pelakon dalam tradisi. Seiring perubahan zaman, tradisi Buka Palang

Pintu kini bertransformasi sebagai tradisi komoditas yang juga dilaksanakan pada acara-acara di luar

pernikahan.

Pelakon tradisi bukan lagi jawara kampung, melainkan para seniman Palang Pintu yang merupakan anggota

sanggar Betawi. Perubahan tersebut tidak lepas kaitannya dari peran Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, LKB,

dan sanggar Betawi sebagai agen-agen rekacipta. Komodifikasi tradisi Buka Palang Pintu yang dilakukan

oleh para agen rekacipta memiliki ‘nilai jual’ yang berpeluang dalam rangka mencapai tujuan ekonomi.

Tujuan tersebut sekaligus membuat eksistensi tradisi Buka Palang Pintu lebih bertahan karena mampu

mendatangkan keuntungan finansial kepada sejumlah pihak dengan kemasan yang lebih menghibur.

......

This undergraduate thesis examines the re-invention and co-modification of Buka Palang Pintu tradition as

the original tradition of Betawi. There are two elements of Betawi's art that have to be presented in every

implementation of this tradition, they are Pencak Silat and Sike. Buka Palang Pintu tradition originally is a

ritual tradition that is rich of religious elements, which used to only be implemented at wedding ceremonies

of Betawi people. The Jawara as the guardian of the village has important role as the actor in this tradition.

As the time goes by, the Buka Palang Pintu tradition now has transformed into commodities of tradition

which is also be presented in any events beside the wedding ceremony.

The actor of the tradition is not the warrior of the village anymore, but the artist of Palang Pintu that are the

members of Betawi's art studio. This change is also related to the role of the government of Jakarta, LKB,

and Betawi's art studio as the agents of reinvention. The co-modification of Buka Palang Pintu tradition that

is presented by the agents has a 'selling-value' that will be able to attain the economic goal. That goal also

makes the existence of Buka Palang Pintu tradition last, because it can gain the financial income to several

agents with a more entertaining package.
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